ABSTRAK

ALIPIYA RIANTI. Kekuatan Sambungan Finger Joint Berdasarkan Posisi
Sambungan pada Bentang Pengujian di bawah bimbingan SYAFII dan ERINA
HERTIANTI.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan kayu sebagai bahan baku
untuk berbagai keperluan semakin meningkat terutama untuk bahan bangunan.
Tetapi ketersediaan kayu yang berukuran besar sulit diperoleh. Dengan
mempertimbangkan jumlah ketersediaan kayu yang semakin berkurang
masyarakat beralih ke kayu yang cepat tumbuh dan berdiameter kecil. Salah satu
upaya dalam meningkatkan kualitas kayu agar memenuhi persyaratan bahan
konstruksi bangunan adalah dengan teknologi sambungan.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kekuatan sambungan finger
joint pada posisi sambungan yang berbeda dan mengetahui posisi sambungan
finger joint yang paling baik dari hasil pengujian. Penelitian dilaksanakan pada
bulan april sampai agustus penelitian dan persiapannya, dan penyusunan skripsi
dilaksanakan selama satu bulan dilaboratorium sifat kayu dan analisis produk
jurusan teknologi hasil hutan politeknik pertanian negeri samarinda.

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengamati secara langsung
kekuatan sambungan kayu jenis finger Joint dengan posisi sambungan dan jarak
sambungan yang berbeda diukur dari salah satu ujung kayu contoh uji. Desain
penelitian menggunakan rancangan percobaan acak lengkap faktorial dengan
dua faktor yaitu; posisi sambungan dan jarak sambungan dari salah satu
ujungnya. Beberapa parameter yang diuji adalah sifat fisika meliputi kadar air dan
kerapatan; dan sifat mekanika meliputi MOE dan MoR serta Efisiensi
Sambungan.

Berdasarkan hasil perhitungan penelitian ini menunjukkan bahwa, nilai
kadar air secara umum rata-rata berkisar antara 12,36% sampai 13,08%; Nilai
kerapatan antara 0,41 gr/cm® sampai 0,50 gr/cm®. Adapun nilai elastisitasnya
adalah antara 102.423 kgf/lcm? sampai 177.543 kgf/cm? dan nilai keteguhan
patah antara 458,110 kgf/cm? sampai 685,953 kgf/cm?. Analisis keragaman
(ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh terhadap
nilai kadar air, demikian juga nilai kerapatannya. Analisis keragaman pada nilai
elastisitas (MoE) menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruhnya.
Pada nilai keteguhan patah (MoR) hanya perlakuan jarak sambungan dari salah
satu ujung kayu berpengaruh sangat nyata terhadap nilai MoR tersebut. Pada uiji
lanjut perlakuan jarak sambungan dari salah satu sisi menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sangat signifikan.

Kata Kunci: Sambungan Finger Joint, Elastisitas, Keteguhan Patah.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia memberi dampak pada
peningkatan akan jumlah bahan bangunan. Kayu sebagai salah satu jenis bahan
bangunan juga mengalami peningkatan kebutuhan dari tahun ke tahun. Namun
hal ini tidak diikuti dengan jumlah ketersediaan kayu yang ada dimasyarakat
untuk dipergunakan dibidang konstruksi. Pada saat ini pasokan kayu dari hutan
alam sudah menurun baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga cenderung
digunakan kayu dengan kualitas rendah sebagai alternatif karena terbatasnya
ukuran kayu yang beredar di pasaran (Irhamnah, 2017).

Kebutuhan bahan bangunan untuk struktur maupun non-struktural terus
meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan kebutuhan akan
perumahan yang layak huni bagi masyarakat. Kayu juga memiliki sifat, seperti
renewable material, mudah lapuk, mudah terbakar. Walaupun kayu merupakan
renewable material, namun karena banyak penebangan hutan kayu tanpa
melakukan penanaman kembali, kayu semakin susah didapat. Sehingga saat ini
sulit mendapatkan kayu berkualitas dengan dimensi besar dan utuh. Kayu yang
ada sekarang kebanyakan berasal dari kayu cepat tumbuh dengan berat jenis
dan kekuatan rendah (Setjaputra, 2020).

Kayu sering dipergunakan sebagai rangka kuda-kuda, gording, kosen
pintu dan jendela, dan lain sebagainya. Gording merupakan bagian dari rangka
atap yang melintang di atas rangka kuda-kuda yang satu ke rangka kuda-kuda
yang lain. Gording memiliki bentang yang panjang dan tentu saja rangkaian
balok ini bukan merupakan rangkaian balok yang utuh. Tetapi merupakan

rangkaian dari beberapa balok kayu. Hal ini disebabkan karena kayu yang



tersedia di pasaran terbatas panjangnya. Keterbatasan panjang kayu yang
tersedia di lapangan mengharuskan bahan elemen sruktur disambung. Namun
semakin panjang bahan elemen struktur tersebut, gaya lentur yang akan terjadi
akan semakin besar bahkan dapat mengakibatkan patah bila beban yang bekerja
pada bahan tersebut tidak seimbang dengan kemampuan dari pada bahan
tersebut. Untuk itu perlu diteliti jenis sambungan yang bisa menahan gaya lentur
dengan lebih baik. Penyambungan akan menghasilkan satu komponen struktural
yang sesuai dengan kebutuhan sehingga akan didapatkan ukuran kayu yang
sesuai dengan perencanaan sebelumnya. Akan tetapi, sambungan merupakan
titik terlemah dalam suatu komponen struktur. Struktur banyak mengalami
keruntuhan akibat gagalnya sambungan yang ada. Oleh sebab itu dalam
pelaksanaanya, pemilihan jenis sambungan dan pemasangan sambungan yang

tepat sangat berdampak besar pada kekuatan struktur tersebut (Aji dkk, 2013).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan
menjadi dua masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana ketahanan sambungan finger joint terhadap posisi sambungan
yang berbeda pada bentang?
2. Pada posisi manakah kekuatan sambungan finger joint yang baik ketika

digunakan?



C. Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan yang diteliti agar hasil yang diperoleh

sesuai tujuan penelitian, maka batasan masalah ditetapkan sebagai berikut:

1. Material pengujian berupa spesimen atau contoh uji kayu utuh dan kayu
sambungan finger joint yang dalam hal ini berasal dari PT Cahaya Samtraco
Utama, yang berlokasi Loa Buah, Samarinda.

2. Material uji elastistas (MoE) dan keteguhan patah (MoR) berupa kayu utuh
dan kayu sambungan dengan ukuran 2 cm X 2 cm x 34 cm.

3. Perhitungan elastisitas (MoE) dan keteguhan patah (MoR) kayu utuh dan kayu
sambungan menggunakan standard ASTM D 198-05.

4. Posisi sambungan yang berbeda dengan variasi jarak %2 bentang, 1/3

bentang, dan % bentang.

D. Tujuan Penelitian dan Hasil yang Diharapkan

Berdasarkan perumusan masalah yang terdapat pada uraian di atas
sebelumnya, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kekuatan sambungan finger joint pada posisi sambungan yang
berbeda.
2. Mengetahui posisi sambungan finger joint yang paling baik dari hasil

pengujian.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan
atau wawasan tentang kekuatan sambungan finger joint dengan posisi dan jarak
yang berbeda serta memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terkait

terutama berkenaan dengan penggunaan dan penempatan jenis sambungan



finger joint yang baik atau benar pada bentang kayu agar diperoleh kekuatan

yang optimal.
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